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ABSTRAK

Hidayatil Fitri. (2011). “Analisis Nilai Kalor Bahan Bakar Briket Ampas Tebu”
Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang

Kebutuhan energi di Indonesia dipenuhi oleh bahan bakar minyak. Untuk
rumah tangga sebagian besar kebutuhan energinya mengandalkan minyak dan gas
elpiji. Oleh karena itu, usaha untuk mencari bahan bakar alternatif yang dapat
diperbarui (renewable), ramah lingkungan dan bernilai ekonomis, semakin banyak
dilakukan. Ampas tebu yang sudah diambil airnya belum termanfaatkan
sepenuhnya. Ampas tebu merupakan biomassa dengan nilai kalor yang relatif
besar. Untuk itu dibutuhkan suatu pengolahan teknologi salah satunya membuat
briket ampas tebu. Karakteristik Nilai Kalor briket ampas tebu dan lama nyala api
dilakukan dalam analisis kajian ini.

Pembuatan briket dilakukan dengan metode manual dan sederhana. Proses
pembuatan briket diawali dengan cara mengeringkan ampas tebu dan dicacah
berbentuk serbuk dicampur dengan tepung tapioka dan getah damar dengan
perbandingan 80:20, diantaranya 80 % untuk serbuk ampas tebu dan 20 % untuk
tepung tapioka dan getah damar. Campuran ini dibuat menjadi briket sebagai
bahan bakar alternatif yang dapat terbarukan, yang dicetak berukuran tinggi 40
mm, diameter 50 mm dan pada bagian tangah dilubangi 12 mm, lalu briket
dijemur selama 4 hari. Selanjutnya dilakukan pengujian nilai kalor menggunakan
alat bomb kalorimeter.

Dari hasil pengujian maka diperoleh briket ampas tebu yang mempunyai
nilai kalor sebesar 4684 k Cal/ kg. Untuk mengetahui briket ampas tebu
merupakan bahan bakar alternatif, dilakukan uji kelayakan dengan menentukan
berapa lama nyala api dalam pembakaran briket ampas tebu menggunakan tungku
anglo. Dari hasil pengujian, dibutuhkan waktu kira-kira 10 menit untuk briket
terbakar hingga tidak mengeluarkan asap, dan dibutuhkan waktu 87 menit hingga
briket menjadi abu untuk pembakaran briket 1 kg. Jadi Briket ampas tebu layak
dijadikan bahan bakar alternatif, karena mempunyai nilai kalor yang cukup tinggi
dan nyala api yang cukup lama dan sempurna.

Kata kunci : Ampas Tebu, Briket, Nilai kalor, Lama nyala api.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alam merupakan penyedia energi terbesar di seluruh jagat ini,
termasuk di Bumi. Ada dua jenis energi yaitu yang bisa diperbaharui dan yang
tidak bisa diperbaharui, seiring berjalannya waktu energi yang tidak bisa
diperbaharui tersebut bisa habis. Awal abad ke 19 ditemukan minyak Bumi,
pada saat itu pula orang-orang berlomba-lomba untuk mencari kandungan
energi tersebut di seluruh tempat di Bumi ini, untuk dieksplorasi secara besar-
besaran karena usaha tersebut sangatlah menjanjikan. Namun pada saat
sekarang bukan hanya minyak bumi saja yang dicari tetapi sudah merambah
ke energi yang lain yaitu: gas, batu bara yang dulu sempat ditinggalkan, dan
panas bumi yang juga dapat menghasilkan energi untuk keperluan produksi
maupun kebutuhan jasa seperti transportasi.

Ketergantungan yang tinggi terhadap Bahan Bakar Minyak (BBM)
membuat harga energi yang tidak bisa diperbarui ini terus meningkat. Krisis
energi dunia berakibat melonjaknya harga Bahan Bakar Minyak. Pada saat
sekarang dunia mengalami krisis energi yang diprediksi oleh para ahli pada 40
tahun mendatang kandungan minyak di dalam bumi akan habis. Sedangkan
banyak sekali alat produksi yang sangat tergantung kepada minyak bumi
sebagai bahan bakarnya begitu juga dengan alat transportasi. Bayangkan apa

yang akan terjadi apabila minyak bumi habis, akan terjadi kekacauan di



seluruh dunia. Kekacauan tersebut antara lain adalah timbulnya dampak krisis
ekonomi yang melanda seluruh dunia.

Kenaikan harga bahan bakar atau kelangkaan bahan bakar
menghadirkan keprihatinan untuk semua kalangan. Harga minyak bumi yang
sulit diprediksi dalam satu dekade terakhir telah mendorong pengembangan
bioenergi sebagai sumber energi alternatif, di luar sumber energi fosil yang
kian langka (Yahya K. dan H. Santoso, 2009). Meski telah lama dilakukan
studi untuk mencari sumber energi terbarukan, belum ada solusi nyata yang
benar-benar bisa menyamai BBM. Salah satu energi terbarukan yang
mempunyai potensi besar di Indonesia adalah biomassa. Kini, para ilmuwan
tengah berupaya memanfaatkan limbah industri pangan untuk menghasilkan
energi yang dikenal dengan biomassa.

Pengembangan biomassa yang memanfaatkan limbah pertanian,
kehutanan maupun industri perkebunan, bukan bahan pangan, merupakan
alternatif dalam pengembangan energi dari sumber terbarukan yang akan
menjadi pengganti BBM. Tanaman tebu merupakan alternatif sumber energi
yang potensial karena tebu menghasilkan biomassa berupa ampas tebu
(bagasse) dan daun tebu kering (dadhok). Di samping terbatas, nilai ekonomi
yang diperoleh juga belum begitu tinggi, oleh karena itu diperlukan adanya
proses teknologi sehingga terjadi pemanfaatan limbah pertanian yang ada,
salah satunya dengan pembuatan briket ampas tebu sebagai bahan bakar
alternatif atau disebut juga dengan Briket.. Briket merupakan sumber energi

alternatif yang terbuat dari bahan-bahan bekas atau bahan yang sudah tidak



terpakai melalui pengolahan teknologi dan bisa digunakan sebagai bahan
bakar alternatif pengganti minyak tanah dan elpiji.

Bahan pembuatan briket tersebut mudah didapatkan dan dijumpai di
sekitar kehidupan masyarakat di antaranya tongkol jagung, limbah kayu
(serutan dan serpihan) ranting pohon, batang jerami, batang ilalang, limbah
tandan buah, sekam padi, ampas tebu (bagas), kulit kopi dll. Dengan
penggunaan briket sebagai bahan bakar maka secara tidak langsung dapat
membantu pemerintah mengatasi masalah limbah yang sampai saat ini belum
ditemukan penanganan khusus dalam penanggulangannya. Selain itu
penggunaan briket dapat menghemat pengeluaran biaya untuk membeli
minyak tanah atau gas elpiji, karena harga briket lebih murah. Dengan
memanfaatkan limbah atau bahan-bahan bekas sebagai bahan dasar
pembuatan briket maka akan meningkatkan pemanfaatan limbah dan juga
sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan. Manfaat lainnya adalah jika
disosialisasikan kepada masyarakat maka dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat bila pembuatan briket ini dikelola dengan baik karena akan
mengahasilkan nilai ekonomis ketika briket dijual.

Selama ini bahan-bahan yang bisa dijadikan briket ini memang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat secara langsung tanpa pengolahan teknologi
terlebih dahulu. Namun hal ini tidak efektif, karena pembakaran secara
langsung akan menimbulkan pencemaran udara dan lingkungan. Hasil
pembakaran secara langsung bisa menghasilkan asap yang berlebihan. Untuk

itu diperlukan proses pengolahan teknologi terhadap limbah - limbah tersebut



menjadi bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan.

Berdasarkan kondisi ini penulis berinisiatif melakukan suatu kajian
penelitian mengenai evaluasi briket ampas tebu sebagai bahan bakar dalam
rangka pengembangan sumber energi alternatif pengganti BBM. Selain itu
peneliti juga melakukan penelitian terhadap nilai kalor yang dihasilkan ampas
tebu, sehingga diketahui apakah briket ampas tebu merupakan bahan bakar
alternatif yang mempunyai nilai kalor rendah atau tinggi. Dengan
memanfaatkan ampas tebu melalui proses pengolahan dapat meningkatkan
nilai guna baik dari segi pemanfaatannya maupun ekonominya. Dengan
demikian dalam mewujudkan pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan bakar
alternatif diperlukan suatu kajian mengenai “Analisis Nilai Kalor Bahan

Bakar Briket Ampas Tebu”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Proses pembuatan briket ampas tebu sebagai bahan bakar.
2. Kandungan nilai kalor briket ampas tebu.

3. Nyala api bahan bakar briket ampas tebu.

C. Batasan masalah
Dalam penelitian ini batasan masalahnya meliputi:

1. Pembuatan briket.



2. Metode pengujian

3. Uji kelayakan

D. Perumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembuatan briket ampas tebu?
2. Berapa besar nilai kalor yang dihasilkan oleh briket ampas tebu?
3. Apakah nyala api briket ampas tebu dapat menunjukkan ampas tebu

sebagai bahan bakar alternatif yang baik?

E. Tujuan Penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses pembuatan briket ampas tebu.
2. Menentukan nilai kalor yang dihasilkan briket ampas tebu.
3. Membuktikan karakteristik nyala api briket ampas tebu sebagai bahan

bakar alternatif.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Menambah pengetahuan dan mengembangkan wawasan penulis mengenai

Briket.



2. Memberikan masukan kepada masyarakat dan industri tentang
pemanfaatan limbah ampas tebu yang bisa di olah menjadi bahan bakar
alternatif.

3. Memberikan informasi pengembangan penelitian dilingkungan akademik

khususnya di Jurusan Teknik Mesin, FT-UNP.
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